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ABSTRAK

PELAKSANAAN PERJANJIAN PEMBORONGAN REHABILITAS]
RUANGAN PKMRS RUMAH SAKIT STROKE NASIONAL BUKITTINGGI
ANTARA CV. KARYA MERDEKA DENGAN RSSN BUKITTINGGI
[(Danny Sudarwantara, 05140151, Fakultas Hukum UNAND, 72 Hal, 2009)

Perjanjian pemborongan merupakan salah satu peganjian vang sangat sering
kila temul dalam prakek di masyarakat, batk untuk kepentingan sarana dun prasarana
pemerimtah. kepentingan bisnis dunia wsaha, maupun etk kepentingan pribadi
orang-perorangan.  Pada  dasamya  pelsksanaan  perjanjian  pemborongan ity
berpedoman pada ketentuan perundang-undangan yang ada. pada Kitab LUindang-
undang Hukum Perdaty, Undang-undang Nemor 18 Tahun 1999 tentang Jasa
koonstruksi, dan untuk provek vang dibiavai pemerintah (bersumber dari dana
APBN/APBD. berpedoman pads aturan yang lehih khusus vaitu Keputusan Presiden
Republik Indonesia Momor 80 Tabun 2003 tentang Pedoman Pelaksanaan Pengadann
harang/jasa Pemerintah.

Permasalahan yang penulis angkat adalah bagaimanakah prosedur vang dilalui CV.
Karva Merdeka  sehelum  penutupan  perjanjian  pemborongan,  bagaimanakah
pelaksanaan hak dan kewajiban kedua pibak dalam pemborongan bangunan tersebut,
dan apa kendala yang timbul dalam pelaksanaan perjanjian pemborongan RSSN
lersebut serta bagaimana cara penyelesainnya.

Penelitian  yang  penulis lakukan adalah  bersifat deskriptil analisis. dengan
menggunaken pendekatan masalah secara yuridis sosiologis, Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini adalab berupa Studi dekumen dan wawancara.

Dari hasil penelitian vang relah dilakukan dapat disimpulkan babwa prosedur vang
dilalui vleh OV, Karya Merdeka sehelum penutupan kontrak adalah prmn:dur
pemilihan penyedia barang ataw jasa dengan metode pemiliban langsung dengan
proses  prakualifikasi. hak dan  kewajiban  pengouna  jusa dalam  perjanjian
pemborongan  Behabilitasi Ruwmnpan PKMES adalah mengawasi. memeriksa, dan
menyetmjui hasil pekerjaan pemborong. meminta laporan secara periodik mengenai
pelaksanaan pekerjan.meminta jaminan pelaksanaan, membavar harga  pekerjan,
memberi fasilitas  demi kelancaran pelaksanaan pekerjpan. Hak dan kewajiban
penyedia baranyg ataw jasa vaitu menerima pembavaran pekerjaan, meminta fasilitas
penunjang kerja. melaporkan pelaksanaan pekerjaan secar periodik. melaksanakan
pekerjaan sesuai kontrak, menvediakan tenaga kera, bahan. peralatan dan angkutan
dan menyerahkan hasil pekerjaan sesuai jadwal vang ditetapkan, Pelaksanaan hak dan
kewajiban para pihak dalam pemborongan bangunan tersebut. ditaksanakan menurut
apa vang sudab ditentukan. Dalam pelaksanoan perjanjian pemborongan it tidak
lerdapat adanya permasalahan atau Kendala vang rumit dan serivs, kendala ity berupa
keterlambatan beberapa jenis bahan material bangunan, kendala ini bisa diselesaikan
dengan jalan musyawarah,
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pelayanan Keschatan di Rumah Sskit merupakan suatu peoses yang komplek,
umuk memberikan pelayanan prima diperlukan berhapsi disiplin ilmu dan teknologi
vang mutakhir, melibatkan berbagai profesi yang berkualitas, ketersedisan sarana dan
prasarana dalam jumlah dan jenis yang cukup. tersedianya peraluran vang harus
didukung dengan kebijakan politik. Kualitas pelayvanan rumah sakit merupakan issue
vang sangal penting karena kualitas merupakan bagian integral dari pelavanan
kesehatan dan juga merupakan bagian dari standart kualitas pelayanas publik

Rumah sakil sebagai sarana kesehatan yang memberikan pelayansn keschatan
paripurna, untuk mencepai tujuan serls menumbubkembangkan peran scrta melalui
perubahan perilaku positif bagi posien petugas rumah sakit memerlukan berbagai
wpaya keschatan,salah satunya melalui kegiatan Penyueluhan Kesehatan Masyarakat
Rumah Sakit ( sefanjutnys disebut PKMRS), Salah satu rumah sakit vang memiliki
program. PRMRS - adelsh Rumah Sakic Stroke Nasional Bukittinggi, Dalam
menunjang dan menjamin terlaksananya program ini, diperlukanlah adanya schuah
pedung/rusngan sebagai tempat diselenpgarakannva program itu. Ruanpan itu diberi
nama ruangan PRMRS. Di ruangan PKMRS inilah kegiatan Penvuluban keschatan

tu diselengparakan, kegiatan ity meliputi kensultasi kesehatan, ruang pameran, dan



sehagai tempat bagl pasien, pengunjung, dan masvarakat vang ingin mengetahui
segala sesualy informasi tentang keschatan.

seiring dengan perkembangannya serta kelavakan bangunan dan kebutuhan
rumah sakil, maka pihak rumah sakit yang dalam hal ini di bawsh tangpung jawab
Pejabat Pembuat Komitmen Rumah Sakit, memutuskan untuk melakukan rehahilitasi
ruangan PKMRS dengan dana yang diblavei APBN dan dialokasikan dalam DIPA
fomar: 1443 0/024.04 0112007 RSSN Bukittinggi. Tentunva dalam pelaksanaan
rehabilitasi ruanpan PKMRS tersebut pihak rumah sakit membutahkan kerjusama
dengan pihak penyedia barangfjasa, dalam hal ini pibak  kontraktor. Denpan
perusahan mana RSSN akan melakukan kerjasama vang diikat dalam sebush kontrak.
tentunya ditentukan dengan melakukan berbagai prosedur standar scsuai dengan yang
ditetapkan dalam peraturan vang ada, untuk proyek wvang dibiavai pemerintah
mengace pada ketentuan  Kepres Nomor 80 Tahun 2003 tentang  Pedoman
Pelaksanaan Pengadsan Barang/Tasa  Pemerinish, i dafam praktek perjzniian
pemborangan, adanya kemungkinan atau celah untuk tidak dijalankannya ketentuan
vang diatur di dalam perateran perundang-undengan yang berlaku, it selaly ada,
faik vang diatur secara umum dalam KUH Pedatn, maupun dalam peraturan vang
ebih khusus. Kemungkinan ite juga bisa tedadi dalam pelaksanzan  perjanjian
remborongan Rumah Sakit Stroke Nasional tadi.

Suaiu hal yang terpenting dan paling essensial dalam suaty kontrak, dalam hal

i kontrak pemborongan. yve@Ssfiengenal prestasi, Prestasi berisikan sepala huk dan

sewajiben yang harus QNI oleh para pihak setclah disepakati atau disetujui atay



ditandatanganinya kontrak, sesual dengan apa vang ditmangkan dalam kontrak
tersehut. Kontrak merupakan sebuah jaminan sgar terpenuhinya kewajiban yang telah
diperjanjikan cleh masing-masing pihak.

Salah satu instansi yang telah menyelesaikan kontrak/perjaniian pemborongan
adalsh instansi kesehatan, salah sawnya Rumah Sakit Siroke Nasional {RS5N)
Bukittinggi  vang melakukan  kerjassma dengan perussghasn  kontrakior untuk
melakukan pekerjaan rehabilitasi gedung yang dinamakan dengan gedung PRMRS.
Dalam  setiap  kontrak/perjanjian - kemungkinan terjadinva  hal-hal yang hisa
mengakibatkan  kerugian bagi  pihak-pibak  selale ada, termasuk Jupa  dalam
pelaksenasn perjanjian pemborongan Rumah sakit stroke nasional ini

Berdasarkan bal tersebul, untuk mengetahui bagaimana konsistensi para pihak
dalam mencrapkan aturan yang relevan terhadap perjanjian pemborongan vang
dibuat. maka penulis tertarik untuk melakukan sebuah penelitian dengan judul
“PELAKSANAAN  PERJANJIAN  PEMBORONGAN REHABILITASI
RUANGAN PEMRS RUMAH SAKIT STROKE NASIONAL BUKITTINGGI
ANTARA CV. KARYA MERDEKA DENGAN RSSN BUKITTINGGT™,

8. Perumusan Masalah

Berkaitan dengan judul diatas, Penulis melihat adanya beberapa permasalahan

~=rz capat dijadikan pembahasan dalam penulisan proposal ini, antara lain :
Bagwimanakah prosedor vang dilalui CV. Karya Merdekn  sebelum

penutupan perjanjian pemborongan?

Lad



BABIV
PENUTUP
A. Kesimpulan

I Prosedur yang dilalui oleh CV. Karva Merdeka sebelum  penutupan
perjanjian pemborengan dengan pihak RSSN Bukittingoi adalah prosedur
pemilihan penyedia barang alau jasa dengan metode Pemiliban langsung, di
mang dalam prosedur tersebul ada dua tahapan seleksi vang dilalui CV.
Rarya Merdeka, vaitu proses seleksi prakualifikasi dan seleksi dokumen
penawaran, Dar tahapan-lahapan tersebut, CV, Karya Merdeka terpilih
sebagai  pemenang  penawaran  pekerjaon dan menandatangani kontrak
pembarengan  dengan  RSSN Buekittingei  dengan Nomor  Kontrak
PL.OGOS.008T . 2007,

2. Dalam pelaksanaan perjanjian pemborongan Rehabilitasi PKMRS RSSN
Bukittinggi. para pihak memenuhi hak dan kewsjiban sesuai dengan apa
yvang sudah ditentukan dan disepakati. Terbukti dengan pembayaran vang
tepat waktu diberikan oleh Pihak |, serah terima hasil pekerjaan sesuai batas
wakiu kentrak, hasil pekerjaan sesuai dengan aps vang dikehendaki. Dan
segala pelaksanaanya pun juga mengikuti ketentuan standar dalam peraturarn

pedoman pelaksznaan vang berlaky,

fad

Dalam pelaksanazan pekerjaan rehabilitasi rusngan PKMRS Rumah Sakir

Strake Nasional ini tidak ditemui permasalahan yang beranti dan kompleks.
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